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ABSTRAK
CV. Tani Makmur Jaya yang beralamat didesa Air Emas merupakan penjual pupuk yang berasal
dari PT. Petrokimia Gersik yang berada di provinsi Jawa Timur. Pemesanan pupuk dilakukan
dengan melihat stok dan tidak melihat kebiasaan pelanggan  yang bisa dilihat dari data transaksi
penjualan. Masalah yang sering dihadapi adalah pupuk yang mana yang harus dipesan jika
sebagian besar stok pupuk menipis. Sehingga dibutuhkan suatu sistem yang bisa mengolah data
transaksi penjualan yang bisa digunakan utuk memprediksi ketersedian pupuk dan bisa digunakan
untuk membuat rencana penambaha stok pupuk. Sistem ini dibangun dengan menggunakan
metode Association Rule Mining (ARM) merupakan metode teknik mining untuk menemukan
aturan assosiatif antara suatu kombinasi itemset, perhitungan dilakukan dengan menentukan nilai
minimum support dan minimum confidence yang akan menghasilkan base rule yang dapat
digunakan untuk membuat rencana penambahan stok. Dari hasil pengujian sistem semakin besar
minimum support dan minimum confidence maka rule yang dihasilkan semakin sedikit.
Kata Kunci : ARM, CV. Tani Makmur Jaya, itemset, Minimum support, Minimum
confidence, penambahan, rule.
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ABSTRACT
CV. Tani Makmur Jaya addressed at Desa Air Emas is fertilizer seller from PT. Petrokimia Gresik
in East Java. Ordered fertilizer is done by looking the stock of fertilizer and don’t look customer
behavior from sales transactions. The problem often encountered is fertilizer which can be
ordered if most of  the stock fertilizer reduced. So, it need a system can process sales transactions
data that can use to predict the availability of fertilizer and can use to make a plan addition the
stock fertilizer. This system is built using the method Association Rule Mining (ARM) is method of
mining techniques to find rules between a combination of assosiative itemset, calculation is done
by determining the minimum support value and the minimum confidence that result a base rule
that can be use to make a plan addition the stok fertilizer. Result of testing the system if the
greater minimum support and minimum confidence, the rule that processed the less.
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1.1 Latar Belakang Masalah
Perkembangan kemajuan teknologi informasi berkembang sangat cepat
sehingga kebutuhan manusia terhadap informasi semakin meningkat. Kebutuhan
akan informasi sangat dibutuhkan oleh masyarat saat ini dan masa yang akan
datang. Informasi tidak akan bernilai apabila tidak dikelola dengan baik, agar
dapat menjadi rujukan untuk mengambil keputusan. Tapi jika data yang tersedia
tersebut berjumlah besar maka cara tradisional tidak lagi mampu untuk
menganalisa data yang ada. Maka dari itu dibutuhkan sistem informasi yang dapat
menganalisis, meringkas dan mengekstrak data utuk menjadi sebuah informasi
yang berguna. Tapi tidak hanya mengandalkan data yang ada saja, perlu
diadakannya analisis data untuk menggali potensi-potensi yang ada.
Seperti halnya dalam pengolahan data ketersediaan pupuk. Karena pupuk
merupakan salah satu faktor produksi yang penting bagi pertanian. Keberadaan
pupuk secara tepat baik jumlah, jenis, mutu, harga, tempat, dan waktu akan
menentukan kuantitas dan kualitas produk pertanian yang dihasilkan. Kelancaran
dalam pemenuhan pupuk pada usaha pertanian, menjadikan usaha ini semakin
berdaya saing, tetapi kenyataannya permasalahan yang sering dihadapi petani
adalah kelangkaan pasokan pupuk dan harga yang tidak terjangkau di tingkat
petani.
Para pengambil keputusan berusaha untuk memanfaatkan gudang data
yang ada untuk menggali informasi yang berguna untuk membantu mengambil
keputusan. Misalnya informasi dengan ketersedian barang. Pengolahan informasi
ketersediaan dapat diolah dengan menerapakan suatu metode dalam memecahkan
permasalahan tersebut. salah satu diantaranya menggunakan metode Association
Rule Mining (ARM).
Association rule mining adalah teknik untuk menemukan suatu kombinasi
item atau pola dari suatu data, yang selama ini data transaksi hanya dimanfaatkan
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sebagai data untuk melaporkan hasil penjualan setiap bulannya dan kemudian
tidak akan digunakan lagi. Maka dengan menggunakan metode ARM ini penulis
berusaha untuk menggali informasi dari data transaksi penjualan, yang mana
setiap transaksi dicari nilai keterkaitanya dengan cara menemukan hubungan dari
setiap data dan bagaimana sekumpulan data dapat mempengaruhi sekumpulan
data yang lain.
CV. Tani Makmur Jaya merupakan distributor  pupuk, data transaksi
penjulan yang ada akan dikelola untuk mengetahui kebiasaan pelanggan. Pupuk
apa-apa saja yang biasa dibeli  oleh pelanggan, akan dijadiakan sebagai saran
untuk menggambil keputusan pupuk apa saja yang akan disediakan. Pengambilan
keputusan berdasarakan kebiasaan pelanggan.
Beberapa penelitian yang telah membahas tentang pengolahan data mining
dan menggunakan metode Association Rule Mining (ARM), diantaranya yaitu
analisa keranjang pasar dengan algoritma hash based pada data transaksi
penjualan apotek (Yulita. dkk, 2004), penempatan buku di perpustakaan sekolah
SMK 7 BAP Lubuk Pakam (Wirdasari. dkk, 2011). Pada penelitian ini akan
dibangun sistem informasi yang berasal dari data mining yang ada untuk
memprediksi pupuk yang harus dibeli berdasarkan kebiasaan pelanggan.
Sedangkan teknik mining yang digunakan pada penelitian ini untuk menemukan
aturan assosiatif antara suatu kombinasi item adalah Association Rule Mining
(ARM).
1.2 Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya dapat diambil suatu
perumusan masalah yaitu bagaimana membangun suatu sistem yang mampu untuk
memprediksi rencana penambahan stok pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan
dengan menerapkan metode Association Rule Mining (ARM).
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1.3 Batasan Masalah
Dalam pembuatan tugas akhir ini, untuk mengatasi permasalahan dari latar
belakang diatas, akan diberi beberapa batasan masalah, yaitu:
1. Data time series yang digunakan data transaksi penjualan selama 3 bulan
terakhir.
2. Penjelasan best rule dalam penggalian kaidah asosiasi dari itemset produk
menggunakan algoritma apriori
3. Data keluaran berupa rencana penambahan stok pupuk yang akan
disediakan.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan tugas akhir ini adalah:
1. Mengolah data transaksi penjualan pupuk
2. Memprediksi rencana penamabahan stok pupuk yang akan datang
berdasarkan kebiasaan pelanggan
3. Menerapkan metode ARM untuk memprediksi rencana penambahan stok
pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan
4. Memberi rekomendasi rencana penambahan stok pupuk lain yang akan
dibeli berdasarkan rule.
5. Membangun sistem yang mampu memprediksi rencana penamabahan stok
pupuk.
1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini dibagi menjadi 6 (enam) bab yang
masing-masing bab telah dirancang dengan suatu tujuan tertentu. Berikut
penjelasan masing-masing bab :
Bab I Pendahuluan
Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan dan sistematika penulisan dari
tugas akhir yang dibuat.
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Bab II Landasan Teori
Bab ini berisi uraian tentang teori-teori yang terkait dalam penulisan
tugas akhir ini. Teori yang diangkat yaitu dengan metode
Association Rule Mining (ARM)
Bab III Metodologi Penelitian
Berisi tentang langkah-langkah dalam melaksanakan tugas akhir
yang dikerjakan.
Bab IV Analisa dan Perancangan
Bab ini berisi analisa sistem lama dan pembahasan mengenai analisa
serta perancangan sistem informasi pengolaha data pelanggan.
Bab V Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi penjelasan mengenai batasan implementasi,
lingkungan implementasi, hasil implementasi, rencana pengujian,
hasil pengujian dan kesimpulan pengujian terhadap studi yang
dilakukan pada tugas akhir ini.
Bab VI Penutup
Bab ini berisi kesimpulan dari tugas akhir yang dibuat dan saran-
saran penulis kepada pembaca agar studi tentang penyeleksian




Suatu perusahaan sering kali menghadapi situasi yang sulit dimana
peramalan perlu dilakukan secara harian, mingguan, atau bulanan untuk
mengetahui ratusan atau ribuan barang yang perlu disediakan, namun hal ini
sering kali tidak mungkin dilakukan. Oleh karena itu untuk mengembangkan
teknik-teknik peramalan yang canggih untuk setiap barang perlu disediakan.
Beberapa alat peramalan yang cepat, murah, sangat sederhana dibutuhkan untuk
menyelesaikan masalah yang ada.
Moving Average merupakan indikator yang paling sering digunakan dan
paling standar. Jika di Indonesia diartikan kira-kira adalah rata-rata bergerak.
Moving average sendiri memiliki kegunaan yang sangat luas meskipun sederhana.
Dikatakan sederhana karena pada dasarnya metode ini hanyalah pengembangan
dari metode rata-rata yang biasa digunakan. Moving average mempunyai tiga
varian yang berbeda yaitu Simple Moving average, Weighted Moving Average
dan Exponential Moving Average. Masing-masing merupakan metode rata-rata
bergerak, hanya saja cara merata-ratakannya yang berbeda satu sama lain.
Rumus simple moving average := ∑ .........................................................................................2.6
Keterangan :
SMAn+1 : Prediksi yang akan dicari
n : Jumlah priode yang telah dilewat
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2.2. Data mining
2.2.1. Pengertian Data mining
Data mining adalah ekstraksi pola yang menarik dari data dalam jumlah
besar. Suatu pola dikatakan menarik apabila pola tersebut tidak sepele, implisit,
tidak diketahui sebelumnya dan berguna. Pola yang disajikan haruslah mudah
dipahami, berlaku untuk data yang akan diprediksi dengan derajat kepastian
tertentu, berguna dan baru. Penggalian data memiliki beberapa nama alternatif,
meskipun definisi eksaknya berbeda, seperti KDD (Knowledge Discovery In
Database), analisis pola, arkeologi data, pemanenan informasi, dan intelegensia
bisnis. Penggalian data diperlukan saat data yang tersedia terlalu banyak, misalnya
data yang diperoleh dari sistem basis data perusahaan, e-commerce, data saham,
dan data bioinformatika, tapi tidak tahu pola apa yang bisa didapatkan.
Data mining juga disebut sebagai serangkian proses untuk menggali nilai
tambah berupa pengetahuan selama ini tidak diketahuai secara manual dari
sekumpulan data (Pramudiono, 2007. Dalam buku Kusrini, dkk, 2009).
Data mining, sering juga disebut sebagai Knowledge Discovery in Database
(KDD). KDD adalah kegiatan yang meliputi pengumpulan, pemakaian data,
histori untuk menemukan keteraturan, pola atau hubungan dalam set data
berukuran besar (Santoso, 2007)
2.2.2. Tahapan Penggalian Pengetahuan
Data mining digambarkan sebagai suatu proses untuk menemukan
pengatahuan yang menarik, seperti pola, asosiasi, aturan, perubahan, keganjilan
dan struktur penting dari sejumlah besar data yang disimpan pada bank data dan
tempat penyimpanan informasi lainnya.
Secara umum, proses KDD terdiri dari langkah-langkah (Kambar, dkk,
2001), yaitu:
1. Pemilihan data (data selection), pemilihan data relevan yang didapat
dari database.
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2. Pembersihan data (data cleaning), proses menghilangkan noise dan data
yang tidak konsisten atau data tidak relevan.
3. Melakukan integrasi data (data integetion), penggabungan data dari
berbagai database ke dalam satu database baru.
4. Tranformasi data (data tranformation), data diubah kedalam  format
yang sesuai untuk diproses dalam data mining.
5. Data mining, suatu proses dimana metode diterapkan untuk menemukan
pengatahuan berharga dan tersembunyi dari data.
6. Evaluasi pola (patten recognation), untuk mengidentifikasi pola-pola
menarik untuk dipresentasikan kedalam knowledge based.
7. Representasi pengetahuan (knowledge presentation) visualisasi dan
penyajian pengetahuan mengenai teknik yang digunakan untuk
memperoleh pengatahuan yang diperoleh oleh user.
Gambar 2.1 Proses pada knowledge discovery in database (KDD)
2.2.3. Association Rule Mining
Association Rules Mining (ARM) adalah teknik data mining untuk
menemukan aturan asosiatif antara suatu kombinasi item. Contoh antara asosiatif
dari analisis pembelian di suatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya berapa
besar kemungkinan seorang pelanggan membeli roti bersama dengan susu.
Dengan pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan dapat mengatur
penempatan barang atau merancang kampanye pemasaran dengan memakai kupon
diskon untuk kombinasi barang tertentu. Karena analisis asosiasi menjadi terkenal
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karena aplikasinya untuk menganalisa isi keranjang belanja di pasar swalayan,
analisis asosiasi juga sering disebut dengan istilah market basket analysis.
Association rule mining adalah suatu prosedur untuk mencari hubungan
antar item dalam suatu data set yang ditentukan. (Kamber, dkk, 2001).
Association rule meliputi dua tahap: (Ulmer, dkk, 2002)
1. Mencari kombinasi yang paling sering terjadi dari suatu itemset.
2. Mendefinsikan Condition dan Result (untuk conditional association
rule).
Dalam menentukan suatu association rule, terdapat suatu interestingness
measure (ukuran kepercayaan) yang didapatkan dari hasil pengolahan data dengan
perhitungan tertentu. Umumnya ada dua ukuran, yaitu:
1. Support
Suatu ukuran yang menunjukkan seberapa besar tingkat dominasi suatu
item/itemset dari keseluruhan transaksi. Ukuran ini menentukan apakah
suatu item/itemset layak untuk dicari confidence-nya (misal, dari
keseluruhan transaksi yang ada, seberapa besar tingkat dominasi yang
menunjukkan bahwa item A dan B dibeli bersamaan).
2. Confidence
Suatu ukuran yang menunjukkan hubungan antar 2 item secara
conditional (misal, seberapa sering item B dibeli jika orang membeli item
A).
Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap:
1. Analisa Pola Frekuensi Tinggi
Tahaban ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari
nilai support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan
rumus berikut.= 	 	 		 .........................................(2.1)
Sementara itu, nilai support dari 2 item diperoleh dari rumus 2.2 berikut.( , ) = ( ∩ )
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( , ) = ∑ 	 	 	 	 	∑	 	 .......................(2.2)
2. Pembentukan Aturan Asosiasi
Setelah pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosiasi
yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung
confidence aturan asosiasi A → B. Nilai confidence dari aturan A → B
diperoleh dari rumus berikut.= ( | ) = ∑	 	 	 	 	 	∑	 	 	 ..............(2.3)
ARM memiliki beberapa algoritma diantarnya yaitu algoritma apriori dan
algoritma fp-growth. Algoritma Apriori, algoritma ini dicetuskan oleh Agrawal.
Ide dasarnya adalah menghitung pola kemunculan item yang muncul dalam data
transaksi dengan beberapa iterasi. Langkah umum tiap iterasi adalah
menghasilkan candidate itemset kemudian dihitung nilai support dari tiap
candidate. Untuk menghasilkan candidate, pada dasarnya dapat dilakukan dengan
menyusun kombinasi item-item yang sudah ditemukan sebelumnya. Algoritma ini
didasari oleh hukum apriori, jika sebuah itemset ternyata infrequent, maka
seharusnya superset-nya juga infrequent sehingga tidak perlu diperiksa lagi.
Algoritma FP-Growth merepresentasikan transaksi dengan menggunakan
struktur data FP-Tree. memperlihatkan proses penyusunan FP-Tree dari mulai
representasi awal transaksi, pengurutan dengan hanya mempertahankan frequent
1-itemset, dan penyimpanannya di FP-Tree. Setelah FP-Tree terbentuk, langkah
selanjutnya adalah memperoleh frequent itemset tanpa melakukan candidates
generation.
2.2.4. Algoritma Apriori
Algoritma Apriori adalah algoritma analisis keranjang pasar yang digunakan
untuk menghasilkan aturan asosiasi, dengan pola “if-then”. Algoritma Apriori
menggunakan pendekatan iteraktif yang dikenal dengan level wise search, dimana
k-kelompok produk digunakan untuk mengekplorasi (k+1)-kelopok produk atau
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(k+1)-itemsat (Kember, dkk, 2001). Algoritma Apriori termasuk jenis aturan
asosiasi pada data mining. Aturan yang menyatakan asosiasi antara beberapa
atribut sering disebut affinity analysis atau market basket analysis. Algortima
apriori menggunakan pendekatan interatif yang dikenal dengan level-wish search.
Beberapa istilah yang digunakan dalam algoritma apriori antara lain (Yulita,
dkk, 2004):
a. Support (dukungan): probabilitas pelanggan membeli beberapa produk
secara bersamaan dari seluruh transaksi. Support untuk aturan “X=>Y”
adalah probabilitas atribut atau kumpulan atribut X dan Y yang terjadi
bersamaan.
Rumus mencari nilai sopport adalah:= 	 	 	 	 		 x	100% .................(2.4)
b. Confidence (tingkat kepercayaan): probabilitas kejadian beberapa produk
dibeli bersamaan dimana salah satu produk sudah pasti dibeli. Contoh:
jika ada n transaksi dimana X dibeli, dan ada m transaksi dimana X dan
Y dibeli bersamaan, maka confidence dari aturan if X then Y adalah m/n.
Rumus mencari confidance adalah:= 	 	 	 	 		 	 x	100%	.............(2.5)
c. Minimum support: parameter yang digunakan sebagai batasan frekuensi
kejadian atau support count yang harus dipenuhi suatu kelompok data
untuk dapat dijadikan aturan.
d. Minimum confidence: parameter yang mendefinisikan minimum level
dari confidence yang harus dipenuhi oleh aturan yang berkualitas.
e. Itemset: kelompok produk.
f. Support count: frekuensi kejadian untuk sebuah kelompok produk atau
itemset dari seluruh transaksi.
g. Kandidat itemset: itemset-itemset yang akan dihitung support count-nya.
Untuk membentuk k 2 itemset digunakan rumus kobinasi sebagai berikut:= 	 !!	 	 ! ...................................................................................(2.6)
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h. Large itemset: itemset yang sering terjadi, atau itemset-itemset yang
sudah melewati batas minimum support yang telah diberikan.
Faktor-faktor yang dapat mengakibatkan kompleksitas pada algoritma
apriori adalam sebagai berikut:
1. Pemilihan minimum support
i. Dengan menurunkan batas minimum support dapat menyebabkan
semakin banyaknya frequnt itemset yang didapat.
ii. Hal ini juga menyebabkan peningkatan jumlah dari kandidat dan panjang
maksimum dari frequent itemset
2. Dimensi atau jumlah item pada data set
i. Lebih banyak ruang yang dibutuhkan untuk menyimpan hitungan support
untuk setiap item.
ii. Jika jumlah pada frequent item juga meningkat, baik komputasi dan i/o
cost mungkin juga akan meningkat.
3. Besarnya ukuran database
Karena apriori membuat multiple pass, run tim dari algoritma juga akan meningkat
dengan jumlah dari transaksi.
4. Rata-rata panjang transaksi
Lebar traksaksi akan meningkat kepadatan data set
Hal ini akan meningkatkan panjang maksimum dari frequent itemset dan
garis lintang pada hash tree (jumlah dari subset di dalam transaksi meningkatkan
lebar).
Ada dua proses utama yang dilakukan algoritma apriori, yaitu:
1. Join (penggabungan): yaitu k-item yang memenuhi support count.




3.1 Alur Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakaan langkah utuk memperolah data untuk
diproses menjadi informasi yang lebih akurat dan sebagai pedoman dalam
pelaksanaan penelitian agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujauan
yang akan dicapai.
Gambar 3.1 dibawah ini merupakan metodologi penelitian yang akan
dilakukan oleh penulis.
Gambar 3.1. Tahapan metodologi penelitian
Metodologi penelitian bertujuan untuk menguraikan seluruh kegiatan yang
dilaksanakan selama kegiatan penelitian berlangsung. Dari gambar diatas, dapat
diketahui bahwa ada lima tahapan yang akan dilakukan untuk menyelesaikan
kasus pada penelitian tugas akhir ini yang meliputi: rumusan masalah,
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pengumpulan data, analisa dan perancangan, implementasi dan pengujian aplikasi,
dan selanjutnya kesimpulan dan saran.
3.2 Studi Pustaka dan Perumusan Masalah
Untuk mengetahui metode yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan
yang akan diteliti maka dilakukan setudi pustaka, yaitu dengan mempelajari buku-
buku, artikel-artikel dan jurnal yang berhubungan dengan permasalahaan yang
akan dibahas, hal ini dilakukan  agar mendapatkan dasar-dasar referensi yang kuat
dalam menerapkan metode yang akan digunakan dalam tugas akhir.
Merumuskan masalah Sistem informasi yang dapat memberikan saran
kepada CV. Tani Makmur Jaya dan  pupuk apa saja yang akan disediakan
berdasarkan kebiasaan pelanggan dari data transaksi yang ada.
3.3 Analisa Kebutuhan Data
3.3.1 Pengumpulan Data
Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data tentang menentukan
ketersediaan pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan. Semua tahap pada proses
pengumpulan data tersebut diperoleh dari wawancara, dan studi pustaka.
a. Wawancara
Wawancara ini dilakukan untuk mengetahui permaslahan yang sebenarnya
terjadi dalam penelitian, proses wawancara dilakukan kepada pihak CV. Tani
Makmur Jaya, Wawancara yang dilakukan mencakup tentang proses pemasaran,
pupuk yang disediakan, dan pemesanan pupuk yang dilakukan di CV. Tani
Makmur Jaya.
b. Observasi
Observasi merupakan pengamatan langsung dilapangan untuk memperoleh
informasi yang dibutuhkan yang mendukung dalam penelitian seperti data
transaksi penjualan dan data produk yang dijual. Dengan observasi maka dapat




Analisa sistem dalam tugas akhir ini terbagi dua, yaitu analisa sistem lama
dan analisa sistem baru.
3.4.1 Analisa Sistem Lama
Analisa sistem lama adalah menganalisa sistem yang sedang diterapkan di
CV. Tani Makmur Jaya yaitu proses pemesanan pupuk yang dilakukan, disini
pemesanan pupuk dilakukan dengan melihat pupuk apa yang kosong atau dengan
melihat stok yang tinggal sedikit.
3.4.2 Analisa Sistem Baru
3.4.2.1 Pembersihan dan Integritas Data
Dalam penelitian ini pembersihan dan itegrasi data tidak dilakukan oleh
sistem, melainkan data dituangkan melalui observasi hasil transaksi pelanggan.
Adapun data hasil observasi ini merupakan data transaksi penjualan yang lebih
dari satu item.
3.4.2.2 Seleksi dan Trasformasi Data
Setiap pelanggan memiliki kepentingan yang berbeda-beda, ini akan
berpengaruh terhadap produk yang akan dibeli, dan apa bila tranformasi data
sudah selesai maka data siap dipakai dalam proses data mining.
3.4.2.3 Data Mining Menggunakan ARM dengan Algoritma Apriori
Tahab ini merupakan proses dimana langkah-langkah Algoritma Apriori
dijalankan, langkah yang dijalankan adalah menenumkan hubunga atar item dari
data transaksi penjualan yang sudah ada. Langkah yang ditempuh adalah
menelusuri seluruh record data transaksi penjualan dan menentukan confidence
sebagai keputusan yang akan dipakai untuk melihat prediksi persediaan produk
yang ada.
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3.4.2.4 Analisa Fungsional Sistem
Tahapan ini adalah pembuatan flowchart sistem untuk menggambarkan
alur kerja sistem dan Data Flow Diagram (DFD) untuk menggambarkan aliran
data pada sistem.
3.4.2.5 Analisa Data Sistem
Analisa data sistem di diskripsikan melalui Entity Relationship Diagram
(ERD).
3.5 Perancangan Sistem
Pada dasarnya tahapan sistem desain sistem ini merupakan hasil dari analisa
sistem, yang terbagi menjadi tiga bagian:
3.5.1 Basis Data
Tahapan ini adalah menganalisa perancangan basis data transaksi penjualan
yang digunakan untuk memprediksi persediaan pupuk berdasarkan kebiasaan
pelanggan yang menggunakan metode ARM. Basis data yang akan dirancang
adalah berupa tabel-tabel pendukung sistem yang berasal dari ERD.
3.5.2 Struktur Menu
Perancangan struktur menu digunakan untuk menggambarkan fitur-fitur apa
saja yang terdapat dalam sistem yang akan dibangun. Setruktur menu akan
digambarkan melalui diagram jenjang
3.5.3 Antar muka (interface)
Sebuah sistem akan mudah digunakan jika komunikasi antara pengguna dan
sistem dirancang dengan sebuah interface. Interface merupakan implementasi dari
fungsional sistem (DFD).
3.6 Implementasi dan Pengujian Sistem
Merupakan tahab penyusunan perangkat lunak sistem (coding) apakah sistem
dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan.
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3.6.1 Implementasi
Pada proses implementasi ini akan dilakukan pembuatan modul-modul
yang telah dirancang dalam tahap perancangan ke dalam bahasa pemrograman.
Implementasi sistem akan dilakukan dengan spesifikasi sebagai berikut :
Operating System : Windows 7
Memory : 2 GB
Bahasa Pemrograman : Visual Basic 6
Database : Ms. Access 2007
3.6.2 Pengujian Sistem
Pengujian merupakan tahapan dimana aplikasi akan dijalankan. Tahap
pengujian diperlukan untuk menjadi ukuran bahwa sistem dapat dijalankan sesuai
dengan tujuan. Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan tabel pengujian
(ARM). Yaitu dengn black box dan pengujian sistem. Pada Black Box pengujian
ini berfokus pada perangkat lunak untuk mendapatkan serangkaian kondisi input
yang seluruhnya menggunakan persyaratan fungsional dalam suatu program.
Pengujian sistem adalah dengan menjalankan sistem, dan sistem dijalankan
dengan memasukan inputan dan apakah sistem dapat berjalan seperti yang
direncanakan.
3.7 Kesimpulan dan Saran
Dalam tahap ini menentukan kesimpulan terhadap hasil pengujian yang
akan dilakukan untuk mengetahui apakah implementasi sistem yang telah
dilakukan dapat beroperasi dengan baik dan sesuai dengan tujuan yang diinginkan







Analisa sistem merupakan tahap pemahaman untuk membahas suatu
persoalan sebelum melangkah untuk pengambilan tindakan. Dalam tugas akhir ini,
analisa sistem  dilakukan untuk menggali informasi potensial dalam menentukan
hubungan asosiasi antar jenis item atau produk yang saling berhubungan, kasus
yang dibahas adalah untuk memprediksi rencana penambahan stok pupuk
berdasarkan kebiasaan pelanggan, data yang diambil dari data transaksi penjualan.
Analisa yang akan dilakukan adalah menganalisa sistem yang sedang berjalan dan
sistem yang akan dikembangkan, hal ini bertujuan untuk menghasilkan output
berupa rule yang berfungsi untuk  strategi penjualan dalam penyediaan stok
pupuk.
4.1.1. Analisa Sistem Lama
Sistem yang berjalan di CV. Tani Makmur Jaya sebagai berikut:
1. Pemesanan pupuk dilakukan dengan melihat jumlah stok pupuk yang ada.
2. Tidak ada analisa pupuk apa yang akan disediakan dengan melihat data
transaksi penjualan.
Proses sistem lama dapat diilustrasikan seperti gambar 4.1 berikut :
Gambar 4.1. Ilustrasi proses pemesanan sistem lama
Kelangkaan pupuk diperusahaan dapat membuat tingkat kepercayaan
konsumen terhadap perusahaan akan berkurang, dan hal ini akan mempengaruhi
tingkat pendapatan perusahaan. Konsumen akan mencari pupuk keperusahaan lain
yang menyediakan pupuk secara lengkap dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh
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pelanggan. Hal ini dapat merugikan perusahaan jika terjadi terus menerus dan
akan timbul ketidak percayaan konsumen terhadap perusahaan.
4.1.2. Analisa Sistem Baru
Sistem yang akan dibangun merupakan sistem berbasis desktop untuk
memprediksi rencana penambahan stok pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan
dalam penyediaan stok pupuk dengan menggunakan metode association rule
mining. Sistem yang akan dibangun ini diberi nama Sistem Prediksi Rencana
Penambahan Stok Pupuk (SIPERPESPU). Proses yang akan dilakukan oleh sistem
dalam memprediksi ketersedian pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan ini
adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan akan mencatat seluruh data transaksi penjualan pupuk.
2. Langkah perhitungan dimulai dengan memasukan data transaksi penjualan
pupuk dari database penjualan ke perangkat lunak menggunakan metode
association rule mining.
3. Data penjualan yang akan dipakai adalah data traksaksi penjualan dari
periode tertentu yang telah di input.
4. Setelah diproses maka didapatlah beberapa rule yang menghasilkan hubungan
asosiasi antar item produk pupuk. Rule ini akan dimanfaatkan untuk
memprediksi rencana penambahan stok pupuk. Hasil perhitungan akan
dijadikan acuan rencana belanja  pupuk yang akan dilakukan perusahaan.
5. Seluruh hasil transaksi penjualan akan tersimpan dalam database yang dapat
dijadikan acuan untuk perhitungan diperiode yang akan datang.
6. Perangkat lunak yang akan dibangun diharapkan nantinya mampu membantu
perusahaan untuk meningkatkan pejualan pupuk.
Kemudahan sistem yang akan dibangun bagi perusahaan antar lain :
1. Perusahaan akan lebih mudah melihat kebutuhan pupuk dimasyarakat dengan
tren yang terjadi.
2. Perusahaan dapat mengetahui hasil rekomendasi perangkat lunak pupuk apa
yang harus disediakan dengan melihat nilai support dan confidence dari
jumlah data transaksi .
IV-3
3. Hasil prediksi rencana panbahan stok pupuk sudah berupa rule terbaik yang
dapat digunakan sebagai acuan untuk pemesanan pupuk.
4. Hasil prediksi rencana panbahan stok pupuk berupa data perhitungan
tersimpan didalam tabel perangkat lunak.
5. Mempermudah perusahaan dalam membuat laporan.
Sistem yang akan dibuat ini digunakan oleh dua jenis user yaitu;
1. Admin, admin dapat melakukan semua proses dalam sistem
2. Kasir , kasir hanya dapat melakukan proses transaksi penjualan
4.1.3. Analisa Kebutuhan Data
Tahapan awal yang perlu dilakukan yaitu tahapan analisa kebutuhan data,
yang mencakup tahapan pengumpulan data serta seleksi dan pembersihan data.
Baru kemudian melakukan analisa tentang sistem yang akan dibangun.
4.1.3.1.Data Input
Beberapa data yang dibutuhkan untuk mengimplementasikan perangkat
lunak prediksi ketersedian pupuk dengan metode association rule mining adalah
sebagai berikut :
1. Data Penjualan
Data penjualan berisi informasi mengenai data transaksi penjualan pupuk,
kemudian data yang berasal dari database transaksi dan item penjualan, data
dimasukan kedalam sistem untuk dilakukan proses perhitungan yang akan
menghasilkan best rule.
2. Data Barang
Data barang berisi tentang pupuk-pupuk apa saja yang ada di perusahaan.
Data barang akan dibedakan berdasarkan jenis.
3. Data perhitungan dengan ARM
Data ini berisi mengenai hasil dari perhitungan yang dilakukan dengan
menentukan minimum support dan minimum confidence untuk mendapatkan
hubungan asosiasi dari produk pupuk yang dijual dalam database penjualan.
IV-4
4.1.3.2. Data output
Penerapan metode ARM dalam perangkat lunak ini menghasilkan output
hasil analisa data transaksi penjulan pupuk yang akan menghasilkan pengetahuan
atau informasi yang berupa pola base rule yang akan digunakan dalam rencana
penambahan stok pupuk.
4.1.4. Contoh kasus prediksi kebutuhan pupuk dengan menggunakan
metode Simple Moving Average (SMA)
Berikut merupakan contoh kasus perhitungan dengan menggunkan metode
SMA, contoh kasus  ini digunakan untuk melihat cara perhitungan yang dilakukan
oleh SMA dan untuk lebih mengetahui cara kerja metode SMA.
Tabel 4.1. Data transaksi pertiga bulan
No Pupuk Januari Februari Maret
1 Organik 90000 87000 95000
2 Pospat 80000 91200 85400
3 ZA 79000 69000 75000
4 Urea 87000 87600 88000
5 Phoska 65000 70300 85000
6 SP-36 76000 80300 78000
7 Mutiara 81000 79200 98000
8 KCL 39800 50000 63000
9 Kisrit 49000 56900 59000
10 Borax 25kg 5000 4700 5400
11 Dolomit 55000 69000 72000
12 MA Plus 70030 79030 82000
Dari tabel 4.1 dapat dilihat data penjualan pupuk selama tiga bulan, dari
data yang telah ada dapat kita hitung untuk mencari prediksi bulan ke-4 dengan
menggunakan persamaan rumus 2.6.
1. Organik
SMA4 = (90000 + 87000 + 95000)/3 = 90666,67
2. Pospat
SMA4 = (80000 + 91200 + 85400)/3 = 85533,33
3. ZA
SMA4 = (79000 + 69000 + 75000)/3 = 74333,33
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4. Urea
SMA4 = (87000 + 87600 + 88000)/3 = 87533,3
5. Phoska
SMA4 = (65000 + 70300 + 85000)/3 = 73433,3
6. SP 36
SMA4 = (76000 + 80300 + 78000)/3 = 78100
7. Mutiara
SMA4 = (81000 + 79200 + 98000)/3 = 86066,7
8. KCL
SMA4 = (39800 + 50000 + 63000)/3 = 50933,3
9. Kisrit
SMA4 = (49000 + 56900 + 59000)/3 = 54966,7
10. Borax 25kg
SMA4 = (5000 + 4700 + 5400) / = 5033,3
11. Dolomit
SMA4 = (55000 + 69000 + 72000)/3 = 65333,3
12. MA Plus
SMA4 = (70030 + 79030 + 82000)/3 = 77020
Setelah melakukan perhitungan maka didapatkan hasil prediksi seperti pada
tabel 4.2 berikut:














10 Borax 25kg 5033,333
11 Dolomit 65333,33
12 MA Plus 77020
4.1.5. Contoh kasus untuk mencari base rule dengan metode Association
Rule Mining
Dalam penerapan data mining ini metode association rule mining akan
diterapkan sebagai metode perhitungan aturan asosiasi, untuk lebih mengetahui
penerapan metode dalam penelitian ini akan dituangkan dalam bentuk contoh
kasus, berikut adalah contoh kasus transaksi sederhana dengan penyelesaian
menggunakan metode association rule mining dengan algoritma apriori:
Tabel 4.3. Pupuk yang tersedia
Tabel 4.3 adalah contoh pupuk yang ada dimisalkan terdiri dari 12 jenis
pupuk.
NO IDPupuk Nama Pupuk Jenis
1 01 Organik Organik
2 02 Pospat Kimia
3 03 ZA Kimia
4 04 Urea Kimia
5 05 Phoska Kimia
6 06 SP-36 Kimia
7 07 Mutiara Kimia
8 08 KCL Kimia
9 09 Kisrit Kimia
10 10 Borax 25kg Kimia
11 11 Dolomit Kimia
12 12 MA Plus Kimia
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Tabel 4.4. Transaksi pupuk
Transaksi Item Produk
1 03, 06, 04, 11
2 01, 04, 06, 10, 07
3 03, 06, 02, 11
4 01, 04, 09, 08, 06
5 03, 06, 12
6 03, 07, 08, 12
7 01, 04, 05, 03, 02
8 01, 11, 02, 06, 04
9 01, 04, 10, 11, 05
10 12, 01, 09, 04
Data tersebut akan diproses dengan langkah-langkah penyelesaian
persoalan yang dimulai dari pemprosesan data mentah kemudian dilakukan
penyaringan data hingga ditemukan knowledge dengan beberapa tahapan sebagai
berikut:
a. Dari tabel 4.4 tabel transaksi maka pisahkan masing-masing item yang dibeli
dan tampilannya seperti pada tabel 4.5.
















b. Format tabular data transaksi
T 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12
1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0
2 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
3 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0
4 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0
5 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1
6 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1
7 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
8 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0
9 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
10 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1
Gambar 4.2. Tabular data Transaksi
c. Hitung jumlah banyaknya item yang muncul bersamaan dalam beberapa
transaksi, gambar 4.3 ini merupakan proses algoritma apriori.
T 01 02 03 04 05 06 07 08 09 10 11 12
1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0
2 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0
3 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0
4 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0
5 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1
6 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1
7 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0
8 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0
9 1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0
10 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1
∑ 6 3 5 7 2 6 2 2 2 2 4 3
Gambar 4.3. K = 1 Itemset
a. Tentukan minimum support
Misalkan kita tentukan minimum support = 3 atau 30% dari jumlah transaksi
dan minimum Confidence = 50%, maka kita dapat menentukan frequent itemset.
Untuk menemukan minimum support digunakan rumus 2.1. Dari tabel diatas
diketahui total minimum support untuk transaksi k=1 adalah 30%, , maka hasil
support count didapat seperti tabel 4.6 berikut:
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Tabel 4.6. Support Count K itemset
K itemset Support count Frequent
01 6 /10 x 100% = 60% Join
02 3 /10 x 100% = 30% Join
03 4 /10 x 100 % = 40% Join
04 7 / 10 x 100% = 70% Join
05 2 / 10 x 100% = 20% Prune
06 6 /10 x 100 % = 60% Join
07 2 /10 x 100 % = 20% Prune
08 2 /10 x 100 % = 20% Prune
09 2 /10 x 100 % = 20% Prune
10 2/10 x 100 % = 20% Prune
11 4 /10 x 100 % = 40% Join
12 3 /10 x 100 % = 30% Join
b. Tentukan K-items
a. K = 1
Dari hasil penentuan K=1 didapat L1 = {{01}, {02}, {03}, {04}, {06},{11}
dan {12}}, yang memenuhi syarat minimum support (Join), sedangkan untuk
{{05}, {07}, {08}, {09} dan {10} yang tidak memenuhi minimum support akan
dilakukan proses Prune yaitu data yang tidak dipakai untuk proses Join
berikutnya.
b. K = 2
Untuk K = 2 (2 unsur) diperlukan tabel untuk tiap-tiap pasang item yang di
dapat dengan rumus 2.3 yaitu rumus kombinasi. Berikut hasil dari rumus
kombinasi, {01,02}, {01,03}, {01,04}, {01,06}, {01,11}, {01,12}, {02,03}, {02,04},
{02,06}, {02,11}, {02,12}, {03,04}, {03,06}, {03,11}, {03,12}, {04,06}, {04,11},
{04,12}, {06,11}, {06,12} dan {11,12}. Maka tabel-tabel yang terbentuk dari hasil
kombinasi yang memenuhi k-1 itemset dapat dilihat pada gambar 4.4. Dari tabel-
tabel  k = 2 pada gambar 4.4, pada kolom f, P artinya item yang dijual bersamaan
sedangkan S berati tidak ada item yang dijual bersamaan. ∑ melambangkan
jumlah Frekuensi itemset. Jumlah frekuensi itemset harus lebih besar atau sama
dengan jumlah frekuensi itemset (∑ ≥ ɸ ) atau minimum support.
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Tabel 4.7. K = 2 itemset
K = 2 Itemset Support count Frekuensi
{01,02} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{01,03} 1 / 10 x 100% = 10% Prune
{01,04} 6 / 10 x 100% = 60% Join
{01,06} 3 / 10 x 100% = 30% Join
{01,11} 1 / 10 x 100% = 10% Prune
{01,12} 1 / 10 x 100% = 10% Prune
{02,03} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{02,04} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{02,06} 1 / 10 x 100% = 10% Prune
{02,11} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{02,12} 0 / 10 x 100% = 0% Prune
{03,04} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{03,06} 3 / 10 x 100% = 30% Join
{03,11} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{03,12} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{04,06} 4 / 10 x 100% = 40% Join
{04,11} 3 / 10 x 100% = 30% Join
{04,12} 1 / 10 x 100% = 10% Prune
{06,11} 3 / 10 x 100% = 30% Join
{06,12} 2 / 10 x 100% = 20% Prune
{11,12} 0 / 10 x 100% = 0% Prune
Dari tabel 4.7 diatas, k-itemset yang memenuhi minimum support adalah:
L2 ={01,04}, {01,06}, {03,06}, {04,06}, {04,11}, {06,11}.
c. K = 3
Kombinasi dari itemset dalam L2 dapat kita lakukan proses join untuk
membentuk tabel calon 3 itemset. Itemset yang dapat di join adalah itemset yang
memiliki kesamaan dalam k-1 itemset pertama. Misalnya {1,2} dan {1,3} memiliki
itemset k-1 pertama yang sama yaitu 1, maka dapat di join menjadi 3 itemset baru
yaitu {1,2,3}. Untuk k = 3 (3 unsur), himpunan yang mungkin terbentuk adalah :
L3 = {01,03,06}, {01,04,06}, {03,04,06}, {01,06,11}, {03,06,11}, {04,06,11},
{01,04,11}, dan dapat dilihat pada gambar 4.5.
IV-11
Gambar 4.4. K = 2 Itemset
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Gambar 4.5. K = 3 itemset
Dari tabel k = 3, tabel yang memenuhi minimun support hanya ada satu, jadi
tidak dilanjutkan ke k = 4 dan k = 4 selanjutnya dianggap himpunan kosong.
Maka dari tabel dengan 3 unsur diatas dapat jadikan sebagai rules adalah tabel T
= {01, 03,06}.
Rule yang dipakai sebagai aturan asosiasi yang terbentuk adalah if x then y,
if x and a then y dimana x,a adalah antecendent (ss-s) dan y adalah consequent
(s). Berdasarkan rule tersebut, maka dibutuhkan 2 buah item diamana satu
diantaranya sebagai antecedent dan satu sebagai consequent. dan 3 buah item
yang mana dua diantaranya sebagai antecedent dan satu sebagai consequent.
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L1 tidak disertakan karena hanya terdiri dari 1 itemset saja. Untuk
antecendent boleh lebih dari 1 unsur, sedangkan untuk consequent terdiri dari 1
unsur.
Dari tabel yang terbentuk maka didapat beberapa himpunan L yaitu:




- Jika (ss-s) = 01, Jika s = 04, Maka → If 01 then 04
- Jika (ss-s) = 04, Jika s = 01, Maka → If  04 then 01
Untuk {01,06}
- Jika (ss-s) = 01, Jika s = 06, Maka → If 01 then 06
- Jika (ss-s) = 06, Jika s = 01, Maka → If 06 then 01
Untuk {03,06}
- Jika (ss-s) = 03, Jika s = 06, Maka → If 03 then 06
- Jika (ss-s) = 06, Jika s = 03, Maka → If 06 then 03
Untuk {04,06}
- Jika (ss-s) = 04, Jika s = 06, Maka → If 04 then 06
- Jika (ss-s) = 06, Jika s = 04, Maka → If 06 then 04
Untuk {04,11}
- Jika (ss-s) = 04, Jika s = 11, Maka → If 04 then 11
- Jika (ss-s) = 11, Jika s = 04, Maka → If 11 then 04
Untuk {06,11}
- Jika (ss-s) = 06, Jika s = 11, Maka → If 06 then 11
- Jika (ss-s) = 11, Jika s = 06, Maka → If  11 then  06
Untuk {01,04,06}
- Jika (ss-s) = 01 and 04, Jika s = 06, Maka → If 01 and 04 then 06
- Jika (ss-s) = 01 and 06, Jika s = 04, Maka → If 01 and 06 then 04
- Jika (ss-s) = 04 and 06, Jika s = 01, Maka → If 04 and 06 then 01
IV-14
a. Hitunglah Support dan Confidence untuk mendapatkan rule
terbaik yang akan digunakan sebagai prediksi ketersedian
pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan.
Untuk menentukan minimum support digunakan rumus 2.2 sedangkan untuk
menentukan minimum confidence digunakan rumus 2.3, dari rumus tersebut maka
di dapat hasil sebagai berikut, pada gambar 4.8 dan 4.9 merupakan proses ARM:
Tabel 4.8. Rule yang terbentuk dengan metode ARM
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa rule yang akan digunakan pada
saat memprediksi persediaan pupuk adalah rule yang memenuhi nilai minium
confidence ≥ 50%.
Tabel 4.9. Base rule yang terbentuk dengan menggunakan metode ARM
If antecendent then
consequent Support Confidence
If  01 then 04 6/10 x 100% = 60% 6/6 x 100% =  100%
If 04 then 01 6/10 x 100% = 60% 6/7 x 100% = 85,7%
If 01 then 06 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 06 then 01 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 03 then 06 3/10 x 100% = 30% 3/5 x 100% = 60%
If 06 then 03 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 04 then 06 4/10 x 100% = 40% 4/7 x 100% = 57%
If 06 then 04 4/10 x 100% = 40% 4/6 x 100% = 66,6%
If  04 then   11 3/10 x 100% = 30% 3/7 x 100% = 42%
If  11 then   04 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75
If  06 then   11 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If  11 then   06 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75
If  01 and 04 then  06 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If  01 and 06 then  04 3/10 x 100% = 30% 3/3 x 100% = 100%
If  04 and 06 then  01 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% =  75%
If antecendent then
consequent Support Confidence
If  01 then 04 6/10 x 100% = 60% 6/6 x 100% =  100%
If 04 then 01 6/10 x 100% = 60% 6/7 x 100% = 85,7%
If 01 then 06 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 06 then 01 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 03 then 06 3/10 x 100% = 30% 3/5 x 100% = 60%
If 06 then 03 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If 04 then 06 4/10 x 100% = 40% 4/7 x 100% = 57%
If 06 then 04 4/10 x 100% = 40% 4/6 x 100% = 66,6%
If  11 then   04 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75
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If  06 then   11 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If  11 then   06 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75
If  01 and 04 then  06 3/10 x 100% = 30% 3/6 x 100% = 50%
If  01 and 06 then  04 3/10 x 100% = 30% 3/3 x 100% = 100%
If  04 and 06 then  01 3/10 x 100% = 30% 3/4 x 100% = 75%
4.1.6. Analisa Fungsional
Untuk lebih mengetahui alur kerja sistem ini, proses analisa dituangkan
dalam bentuk flowchart dan data flow diagram
4.1.6.1. Flowchart
Proses yang akan terjadi didalam sistem prediksi rencana panbahan stok
pupuk dengan menggunakan metode association rule, dapat digambarkan
menggunakan flowchart gambar 4.6 berikut:
Gambar 4.6. Flowchart proses sistem
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Dalam sistem baik admin ataupun kasir harus melakukan login sebelum
menggunakan sistem, admin dapat melakukan semua proses yang ada disistem.
Begitu juga halnya pada tahap perhitungan hanya admin yang bisa melakukan
perhitungan, tabel perhitungan didapat dari hasil perhitungan menggunakan
metode association rule mining dan kasir hanya dapat melakukan proses transaksi
penjualan saja. Pada gambar 4.7 dapa dilihat alur program pada perhitungan ARM
dengan algoritma apriori.
Gambar 4.7. Flowchart proses perhitungan ARM
Perhitungan menggunakan Association Rule Mining dimulai dengan
menentukan minimum minimum support dan minimum confidence data analisa
perhitungan. Data diambil dari hasil transaksi dan item penjualan pada database.
Dari hasil data yang telah di input sistem akan menentukan berapa K-itemset yang
dapat terbentuk sesuai nilai minimum support dan minimum confidence. Hasil dari
K-itemset yang terbentuk akan menjadi rule / knowledge yang dapat disimpan
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sebagai aturan asosiasi dalam perhitungan, sedangkan best rule dari perhitungan
akan menjadi acuan dalam rencana penambahan pupuk.
4.1.6.2. Data Flow Diagram (DFD)
Proses yang dilakukan mulai dari data masukan sampai menghasilkan
keluaran secara fungsional dituangkan dalam bentuk Data Flow Diagram (DFD)
sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah ada atau sistem
baru yang akan dikembangkan secara logika.
a. DFD level 0 (Contex Diagram)
Gambar 4.8. Contex diagram SIPERPESPU
Entitas yang terlibat dalam system adalah
1. Admin , yang memiliki peran antara lain :
a. Dapat melakukan semua proses yang ada didalam sistem
2. Kasir
a. Melakukan transaksi penjualan
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b. DFD Level 1
Gambar 4.9. DFD level 1 SIPERPESPU
Tabel 4.1. Proses 1 login
No. Proses 1
Nama Proses Login
Deskripsi pengelolaan data user yang memiliki hak akses
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Tabel 4.2. Proses 2 data master
No. Proses 2
Nama Proses Data Master
Deskripsi Proses pengelolaan data input pengguna (kode pengguna,
nama, alamat, nomor telepon, level dan password), satuan
(satuan kuantitas barang) dan barang (nama barang, merek,
satuannya, harga, katargori dn jumlah) dan rencana
penambahan stok yang terdiri dari dua tabel (Item Rencana
penambahan Stok dan Rencana Penambahan Stok)
Tabel 4.3. Proses 3 transaksi penjualan
No. Proses 3
Nama Proses Transaksi Penjualan
Deskripsi Proses pengelolaan data transaksi penjualan, yang mana akan
disimpan menjadi dua tabel yaitu, tabel tabel transaksi yang
berisi tanggal transaksi, kode kasir dan total bayar, sedangkan
item penjulan berisi kode transaksi, kode barang dan jumlah
barang yang dibeli.
Tabel 4.4. Proses 4 perhitungan
No. Proses 4
Nama Proses Perhitungan
Deskripsi Merupakan proses dimana pada proses ini akan dilakukan
proses perhitungan untuk melihat hubungan asosiasi antar
item produk yang saling berhubungan dan digunakan sebagai
rule strategi dalam melihat stok barang. Dalam proses ini
perhitungan dilakukan dengan menginputkan nilai support
dan nilai confidence.
Tabel 4.5. Proses 5 laporan
No. Proses 5
Nama Proses Laporan
Deskripsi Berupa laporan penjualan barang, laporan barang, laporan
rencana belanja dan hasil akhir perhitungan yaitu base rule.
Base Rule dari hasil perhitungan akan dijadikan sebagai acuan
melihat stok pupuk.
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Tabel 4.6. Aliran data DFD level 1 SIPERPESPU
Nama Data Deskripsi
Data_Pengguna Data pengguna yang berisi identitas
pengguna dan password sebagai alat
untuk login.
Data_Satuan Data satuan berisi satuan yang akan
digunakan oleh barang
Data_Barang Data barang yang berisi keterangan
barang berdasarkan jenis dan kategori
barang
Data_Item_penjualan Data yang berisi tentang informasi
kode item, kode transaksi, nama
barang dan jumlah.
Data_Transaksi Berisi data penjualan yaitu, tanggal
beli, kasir, dan total bayar.
Data_Item_Rencana_Penambaha_Stok Rencana penambaha stok barang
Data_Rencana_Penambaha_Stok Rencana penambaha stok barang
Data_Perhitungan Data yang berisi tentang informasi
perhitungan untuk mendapatkan rule
dengan menentukan minimum support
dan minimum confidence
Info_Pengguna Info data pengguna yang berisi
identitas pengguna dan password
sebagai alat untuk login.
Info_Satuan Info data satuan berisi satuan yang
akan digunakan oleh barang
Info_Barang Info barang yang berisi keterangan
barang berdasarkan jenis dan kategori
barang
Info_Item_Rencana_Penambaha_Stok Info rencana penambaha stok barang
Info_Rencana_Penambaha_Stok Info rencana penambaha stok barang
Info_Transaksi Berisi Info transaksi
Info_Item_Penjualan Berisi Info penjualan yang terdiri dari
item-item yang dibeli.
Laporan Berisi laporan dari sistem, seperti data
pengguna, data barang, data
penjualan, perhitungan yang telah
menjadi rule
Level berikutnya akan didetailkan pada lampiran A
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4.1.6.3.Entity Relationship Diagram (ERD)
Gambar 4.10. ERD sistem prediksi rencana penambahan stok pupuk
Tabel 4.7. Keterangan data entity pada ERD

















Tebel 4.10. keterangan dara entity pada ERD lanjutan






























































Sistem yang akan dirancang berupa perancangan basis data, struktur menu
dan interface. Berikut merupakan perancangan aplikasi prediksi rencana
penambahan stok pupuk (SIPERPESPU) yang dibuat dengan menggunakan
bahasa pemrograman Visual Basic.6.0 dan Ms. Accses sebagai databasenya.
4.1.7.1.Perancangan Basis Data
Perancangan tabel adalah deskripsi tentang perancangan tabel yang akan
dibuat pada database sesuai dengan data yang akan disimpan. Berikut adalah
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Deskripsi Isi : berisi data pengguna
Primary key : Kode_Pengguna
Tabel 4.8. Pengguna
Nama Field Data Type Default Deskripsi
Kode_Pengguna Text No Kode_Pengguna
Nama Text No Nama Pengguna
TTl Text - Tempat tanggal lahir pengguna
Alamat Text - Alamat pengguna
Telp Number - Nomor telepon pengguna
Level Number - Level hak akses pengguna
2. Tabel Satuan
Nama : SATUAN
Deskripsi Isi : Berisi data satuan
Primary key : Id_Satuan
Tabel 4.9. Satuan
Nama Field Data Type Default Deskripsi
Kode_Satuan Number No Kode_Satuan
Satuan Text - Satuan setiap barang
3. Tabel Barang
Nama : Barang
Deskripsi Isi : Berisi data barang
Primary key : Kode_Barang
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Tabel 4.10. Barang
Nama Field Data Type Default Deskripsi
Kode_Barang Text No Kode barang
Nama_Barang Text No Nama barang yang dijual
Katagori Text - Katagori tiap barang
Harga Number No Harga setiap barang
Kode_Satuan Number - Kode satuan
Jumlah Number No Jumlah barang
Min_Stok Number No Jumlah minimum yang
disarankan
4. Tabel Item Rencana Penambahan Stok
Nama : Item rencana penambahan stok
Deskripsi Isi : Berisi data rencana penambahan stok
Primary key : ID
Tabel 4.11. Item Rencana Penambahan Stok
Nama Field Data Type Default Deskripsi
ID Number No ID
ID_Rencana Text No ID_Rencana
Kode_Barang Number No Kode Barang
Jumlah Number - Jumlah stok yang akan ditambah
Stok_Lama Number - Jumlah stok lama
5. Tabel Rencana Penambahan Stok
Nama : Rencana penambahan stok
Deskripsi Isi : Berisi data rencana penambahan stok
Primary key : ID_Rencana
Tabel 4.12. Item Rencana Penambahan Stok
Nama Field Data Type Default Deskripsi
ID_Rencana Text No ID_Rencana
Tanggal Date/Time - Tanggal membuat rencana




Deskripsi Isi : Berisi data transaksi penjualan
Primary key : Kode_Transaksi
Tabel 4.13. Transaksi
Nama Field DataType Default Deskripsi
Kode_Transaksi Text No Kode yang dimiliki setiap transaksi
Tanggal_Transaksi Date - Tanggal dilakukanya transaksi
Kode_Pengguna Text - Pengguna yang melayani
pembelian
Total_Bayar Number - Jumlah yang harus dibayar
7. Tabel Item Penjualan
Nama : Item Penjulan
Deskripsi Isi : Berisi data item-item yang dijual
Primary key : Kode_Item
Tabel 4.14. Item Penjualan
Nama Field Data Type Default Deskripsi
Kode_Item Number No Kode item
Kode_Transaksi Text No Kode transaksi
Kode_Barang Text No Kode barang yang dijual
Jumlah Number - Jumlah barang yang diambil
8. Tabel Rule
Nama : Rule
Deskripsi Isi : Berisi data Perhitungan
Primary key : Kode_Rule
Tabel 4.15. Rule
Nama Field Data Type Default Deskripsi
Kode_Rule Text No Kode_Rule perhitungan ARM
Rule Text - Rule
Support Number - Minimal support perhitungan




Selanjutnya untuk memahami apa saja yang terdapat didalam sistem akan
dituangkan dalam rancangan struktur menu seperti pada gambar 4.11.
Gambar 4.11. Struktur menu SIPERPESPU
4.1.7.3. Perancangan Antarmuka (interface)
Sedangkan untuk mempermudah penggunaan sistem maka akan dirancang suatu
antarmuka (Interface) yang merupakan hasil dari input dan outputnya.
a. Rancangan Halaman Menu Utama
Rancangan Menu utama dari Sistem Prediksi Rencana Penambahan Stok
Pupuk (SIPERPESPU) menggunakan metode Association Rule Mining dapat
dilihat pada gambar 4.11 di bawah ini :
Gambar 4.12. Halaman utama SIPERPESPU
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b. Rancangan halaman menu Perhitungan
Gambar 4.12 dirancang untuk melakukan pemprosesan perhitungan












Gambar 4.13. Halaman menu perhitungan
c. Rancangan halaman menu pembentukan K-Itemset
Gambar 4.13 dirancang untuk menampilkan hasil pembentukan K-temset
hubungan antar produk berdasakan minimum support dan minimum confidence.
yang telah diinput.
Gambar 4.14. Halaman menu pembentukan K-itemset SIPERPESPU
Rancangan menu berikutnya bisa dilihat pada lampiran B.
BAB V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
5.1. Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi sistem merupakan suatu konversi dari desain yang telah
dirancang kedalam sebuah program komputer dengan menggunakan bahasa
pemrograman tertentu.
Metode association rule mining adalah metode yang digunakan dalam
Sistem Prediksi Rencana Penambahan Stok Pupuk (SIPERPESPU), Microsoft
Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemprograman yang digunakan untuk
membangun sistem ini dan aplikasi yang dibangun berbasis Desktop dan database
yang digunakan Microsoft Accses.
5.1.1. Batasan Implementasi
Batasan implementasi dari tugas akhir ini adalah :
1. Menggunakan bahasa pemrograman berbasis desktop Microsoft Visual Basic
6.0
2. Sistem ini hanya memberikan informasi hubungan antar itemset yang muncul
bersamaan berupa rules yang digunakan untuk melihat stok, dan digunakan
untuk rencana belanja barang.
3. Sistem ini dirancang untuk pengguna agar lebih mudah melakukan
perhitungan sesuai dengan nilai minimum support dan minimum confidence
yang dimasukan pengguna, yang akan menghasilkan output berupa rule yang
memberikan informasi kebiasaan pelanggan dalam menentukan kombinasi
antar item dalam suatu transaksi.
5.1.2. Lingkungan Implementasi
Lingkungan implementasi adalah lingkungan dimana aplikasi ini
dikembangkan. Lingkungan implementasi aplkasi terdiri dari dua lingkungan
yaitu, lingkungan perangkat keras dan lingkungan perangkat lunak, dengan
spesipikasi lingkungan implementasi sebagai berikut:
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1. Perangkat keras komputer
a. Processor : Intel(R) Atom(TM) CPUN570 @1.66
b. Memory : 2,00 GB
c. Harddisk : 300 GB
2. Perangkat lunak komputer
a. Sistem operasi : Windows 7 Ultimate
b. Bahasa Pemrograman: Microsoft Visual Basic 6.0
c. DBMS : Microsoft Access
5.1.3. Hasil Implementasi
Hasil implementasi ini merupakan suatu perangkat lunak analisa kebiasaan
pelanggan dengan metode association rule mining yang dapat digunakan sebagai
penggali informasi berupa knowledge atau rule yang dapat membantu pengguna
dalam memprediksi ketersediaan pupuk berdasarkan kebiasaan pelanggan. Hasil
perhitungan didapat dengan menentukan minimum support dan minimum
confidence, sedangkan hasil rekomendasi rencana belanja barang perusahaan
didapat dari hasil best rule.
1. Menu utama
Halaman menu utama merupakan halaman pertama yang akan muncul saat
aplikasi dijalankan oleh pengguna dan tampilannya seperti pada gambar 5.1.
Gambar 5.1. Halaman menu utama sistem SPKP
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Tabel 5.1. Keterangan halaman menu (SIPERPESPU)
Objek Deskripsi
File Merupakan menu untuk menuju menu logout, ubaha
password pengguna dan keluar aplikasi
Data Master Menu ini merupakan menu yang berisi tentang semua
data master yaitu master barang, satuan, pengguna dan
menu utuk melihat stok
ARM Menu menuju perhitungan menggunakan metode
association rule mining
Transaksi Menu ini berisi menu transaksi penjualan
Laporan Menu yang berisi laporan penjualan, laporan barang,
laporan rencana penambahan stok, laporan prediksi dan
laporan best rule
2. Menu transaksi penjualan
Menu ini berisi tentang transaksi penjulan barang yang akan dijadikan
sebagai sember data yang akan digali dan dijadikan informasi yang berguna yang
dapap dilihat pada gambar 5.2. Dari data transaksi penjualan akan didapat base
rule yang.
Gambar 5.2. Halaman transaksi penjualan
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3. Menu pilihan perhitungan
Menu perhitungan menjalankan proses perhitungan dengan cara memilih
tanggal dimulai dan tanggal berakhir, kemudian menentukan nilai minimum
support dan minimum confidence. Setelah itu klik tombol proses untuk memulai
perhitungan. Apabila ingin membatalkan perhitungan maka klik tombol keluar
maka akan keluar dari menu perhitungan dan menu tampilan perhitungan seperti
gambar 5.3.
Gambar 5.3. Halaman menu pilihan perhitungan
4. Menu perhitungan K-Itemset
Gambar 5.4 menu perhitungan K-itemset muncul setelah pengguna
menjalankan proses perhitungan sesuai nilai minimum support dan minimum
confidence yang telah ditentukan dan tanggal dimulai hinggan tanggal berakhir.
Gambar 5.4. Halaman perhitungan K-Itemset dengan metode ARM
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5. Menu association rule
Gambar 5.5 ini menampilkan hasil perhitungan association rule mining
yang telah dijalankan. Halam ini berisi semua record hasil kombinasi item dari
transaksi penjulan barang yang telah ditentukan oleh K-itemset yang terbentuk
dan nilai yang tidak memenuhi akan dilakukan prune atau pemangkasan.
Gambar 5.5. Halaman perhitungan association rule dengan metode ARM
6. Menu best association rule
Gambar 5.6 merupakan menu association rule yang menampilkan hasil base
rule yang telah terseleksi berdasarkan minimum support dan minimum confidence
yang telah ditentukan.
Gambar 5.6. Halaman best association rule menggunakan metode ARM
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7. Menu stok barang
Menu stok barang merupakan menu untuk melihat stok, stok yang
minimumnya melewati batas yang telah ditentukan akan berwarna merah yang
dapat dilihat pada tabel pertama, dan tabel kedua untuk melihat rencana
penambahan stok dan tampilannya seperti pada gambar 5.7.
Gambar 5.7. Stok barang
8. Menu rencana penambahan stok
Menu rencana penambahan stok merupakan menu untuk memproses
rencana penambahan stok.
Gambar 5.8. rencana penambahan stok
Untuk halaman sistem berikutnya dapat dilihat pada Lampiran C
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5.2. Pengujian Sistem
Pengujian dilakukan untuk menjamin sistem berjalan sesuai dengan hasil
analisa dan perancangan, pengujian dilakukan juga untuk mencari error atau
kesalahan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan agar ketika aplikasi diterapkan
tidak bermasalah.
Adapun model dan cara pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Pengujian dengan menggunakan blackbox
2. Pengujian perangkat lunak sistem prediksi ketersedian pupuk menggunakan
metode association rule mining.
5.2.1. Pengujian Dengan Menggunakan Blackbox
5.2.1.1. Modul Pengujian Menu Login
Prekondisi:
Dapat dilihat pada halaman utama aplikasi menu login

































































Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian  antar muka login sudah sesuai
dengan yang diharapkan dan dapat diterima
5.2.1.2. Modul pengujian tampil proses perhitungan
Prekondisi:
Dapat dilihat pada halaman utama perhitungan






























































5.2.1.3. Modul Pengujian Tampil Menu Transaksi Penjualan
Prekondisi:
Dapat dilihat pada halaman Transaksi Penjualan





































































Modul pengujian proses menu lain sistem SPKP dapat dilihat pada Lampiran D
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5.2.2.Pengujian aplikasi Sistem Prediksi Ketersedian Pupuk (SPKP)
Menggunakan Metode Association Rule Mining dengan Menggunakan
Data Pejualan CV. Tani Makmur Jaya
5.2.2.1. Pengujian Perhitungan dengan Minimum Support 6% dan Minimum
Confidence 50%
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan data transaksi penjualan dari
tanggal 01/03/2013 hingga 30/06/2013, dengan minimum support 6% dan
minimum confidence 50%. Kemudian lakukan perhitungan untuk menghasilkan
base rule yang akan dijadikan sebagai acuan dalam mengambil keputusan.
Tampilan dari perangkat lunak SIPERPESPU transaksi dengan metode
Association Rule Mining pada saat perangkat lunak melakukan proses perhitungan
adalah sebagai berikut:
1. Proses perhitungan
Utuk melakukan peroses perhitungan yang harus dilakukan adalah
membuka menu perhitungan ARM dan tampilannya seperti pada gambar 5.9.
Pengguna harus mengisikan periode tanggal, minimum support dan minimum
confidence.
Gambar 5.9. Menu perhitungan
2. Proses K-Itemset
Proses K-Itemset ini akan tampil setelah pengguna menjalakan menu
perhitungan, dan sebelumnya telah menentukan berapa minimum support dan
berapa minimum confidence yang akan dicari. Apa bila pengguna mengklik
tombol proses maka akan tampil seperti pada gambar 5.10.
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Gambar 5.10. K-itemset lanjutan
3. Proses association rule
Dari K-Itemset maka akan didapat Association Rule seperti pada gambar
5.11. Pada Association Rule semua rule akan ditampilakan, walaupun rule
tersebut tidak memenuhi minimum confidence.
Gambar 5.11. Proses association rule
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4. Proses besa association rule
Setelah association rule didapat maka pada Best Association Rule data yang
tidak memenuhi minimum confidence akan dihilangkan. Maka base rule yang
didapat seperti pada gambar 5.12.
Gambar 5.12. Proses base association rule
5. Rencana penambahan stok pupuk
Base rule yang telah didapat akan dijadikan sebagai rekomendasi rencana
penambahan stok pupuk. Untuk melihat stok pupuk maka buka menu stok pupuk
yang ada dimenu data master ditampilan menu utama dan akan tampil seperti
gamabar 5.13.
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Gambar 5.13. Stok pupuk
Dari gambar 5.13 pada data grid data barang, maka akan tampak stok pupuk
yang tersedia dan yang berwarna merah berarti stoknya pupuk yang ada berada
dibawah stok minimum yang dibolehkan. Apabila ingin ingin membuat rencana
penambahan stok klik dua kali pada data di data grid yang ingin ditambah, maka
akan muncul tampilan seperti pada gambar 5.14.
Gambar 5.14. Rencana penambahan stok pupuk
V-14
6. Laporan rencana penambahan stok pupuk
Gambar 5.15 adalah tampilan dari hasil rencana penambahan stok pupuk.
Gambar 5.15. Laporan rencana penambahan stok pupuk
5.2.2.2. Pengujian Perhitungan dengan Minimum Support 50% dan
Minimum Confidence 50%
Dengan memasukan Minimum Support 50% dan minimum confidence 50%
untuk mengolah data transaksi dari tanggal 01/03/2013 sampai dengan
30/06/2013, Maka hasil hasil yang didapat akan ditampikan oleh gambar-gambar
berikut.
Gambar 5.16. Perhitungan ARM
Pada gambar 5.17 menampilan proses k-itemset, yang mana semua k-itemset
akan ditampilkan hingga tidak mungkin lagi terbentuk k-itemset, dan k-itemset
selanjunya dianggap kosong.
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Gambar 5.17. Proses K-Itemset
Tidak association rule yang dihasilkan dari minimum support 50% dan
minimum confidence 50% , karena minimum support yang diinputkan terlalu besar
sehingga tidak dapat menghasilkan rule, seperti pada gambar 5.18 dan gamabar
5.19
Gambar 5.18. Association rule
Gambar 5.19. Base ruel
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5.2.2.3. Pengujian Pengujian Perhitungan dengan Minimum Support 50%
dan Minimum Confidence 6%
Dengan memasukan Minimum Support 50% dan minimum confidence 6%
untuk mengolah data transaksi dari tanggal 01/03/2013 sampai dengan
30/06/2013, Maka hasil hasil yang didapat akan ditampikan oleh gambar-gambar
berikut.
Gambar 5.20. Proses ARM
Dari perhitungan yang dilakukan maka akan didapat hasil k-itemset seperti
pada gambar 5.21, akan tetapi minimum support pada k-1 itemset yang memenuhi
hanya ada satu, hal ini menyebabkan tidak bisa dilakukanya proses kombinasi dan
berhenti di k-1 itemset, kemudian k-2 itemset, k-3 itemset dan seterusnya dianggap
kosong dan tidak menghasilakan association rule dan base rule,
Gambar 5.21. K-itemset
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Dikarenakan yang memenuhi minimum support hanya ada satu item maka
hal ini menyebabkan tidak dapat dihasilkanya association rule, dan hasilnya akan
kosong seperti pada gamabar 5.22.
Gambar 5.22. Association rule
Begitu juga dengan base rule, seperti tampak pada gamabar 5.23.
Gambar 5.23. Base rule
5.3. Kesimpulan Implementasi Dan Pengujian
Berdasarkan pengujian dengan blackbox maka diambil kesimpulan bahwa
sistem yang dibangun tidak mengalami debug atau error, setiap proses yang
dijalankan berjalan sesuai dengan apa yang telah dirancang.
Dari pengujian dengan minimum support 6% dan minimum confidence 50%
didapat hasil yaitu pupuk yang sering dibeli adalah ZA dan SP-36 dengan support
30%, dan ada beberapa aturan asosiasi yang memiliki confidence 100% misalkan
membeli Organik, ZA dan Urea maka kemungkinan untuk membeli Poska adalah
100%,
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Dari pengujian dengan minimum support 50% dan minimum confidence
50%  dan pengujian dengan minimum support 50% dan minimum confidence 6%
maka didapat hasil yang sama yaitu tidak dapat menghasilkan rule, karena hanya
sampai pada k-1 itemset saja, dan minimum support yang dibolehkan adalah lebih
kecil dari 31% maka akan menghasilkan rule.
Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan
bahwa banyaknya rule yang akan dihasilkan dengan metode association rule
mining dilihat berdasarkan jumlah minimum support dan minimum confidence,
semakin kecil nilai minimum support dan minimum confidence yang dipilih maka
semakin banyak rule yang dihasilkan, sebaliknya semakin besar nilai minimum
support dan minimum confidence dipilih maka semakin sedikit rule yang
dihasilkan. Disini akan berpengaruh kepada rencana penambahan stok pupuk
karena penambahan stok pupuk apabila semakin panjang rule yang didapat maka
akan semakin banyak juga item pupuk yang akan disarankan untuk dibeli, dan





Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan metode
asssociation rule mining maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Perangkat lunak sistem prediksi rencana penambahan stok pupuk
menggunakan metode asssociation rule mining menghasilkan beberapa rule
terbaik yang dapat diambil sebagai rekomendasi rencana penambahan stok
pupuk.
2. Dari hasil pengujian didapat hasil pupuk yang sering dibeli oleh pelanggan
adalah pupuk ZA dan pupuk SP-36 dengan support 30%.
3. Data keluar yang diinginkan tercapai, yaitu berupa data rencana penamabahan
stok pupuk.
6.2. Saran
Saran yang dapat dikemukakan untuk pengembangan perangkat lunak
sistem prediksi rencana penambahan stok pupuk :
1. Sistem prediksi rencana penambahan stok pupuk berdasarkan kebiasaan
pelanggan dapat dikembangkan dengan metode yang berbeda dan
dibandingkan hasil terbaiknya.
2. Sistem yang dibangun saat ini masih berbasis dekstop, penulis mengharapkan
dapat dikembangkan menjadi sistem yang berbasis online.
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